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Abstract: Basil (Ocimum sanctum L.)is an aromatic plant containing chemical compounds known to
possess anti-inflammatory activity. The aim of this study was to determine the anti-inflammatory
activity of a roll-on aromatherapy preparation made with basil leaf essential oil. The anti-inflammatory
test was conducted using the red blood cell (erythrocyte) membrane stabilization method in vitro, with
a concentration range of basil leaf essential oil from 15% to 20%. The basil leaf concentration was
found to stabilize red blood cell membranes. At a 15% concentration, the stabilization capability was
the lowest at 43.93%, while at 20%, it showed the highest stabilization capability at 64.60%. However,
at 25%, the stabilization decreased to 61.18%, which was not significantly different from the other
formulations. The results indicate the influence of the roll-on aromatherapy with basil leaf essential
oil (Ocimum sanctum L.) on anti-inflammatory activity, as evaluated using the red blood cell membrane
stabilization method, within the essential oil concentration range of 15-25%.
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Abstrak: Kemangi (Ocimum  sanctum L) merupakan tanaman aromatik yang mengandung
senyawa kimia yang di ketahui memiliki aktivitas antiinflamasi. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui aktivitas antiinflamasi dari sediaan roll on aromatherapy essential oil daun kemangi.
Pengujian antiinflamasi yang digunakan menggunakan metode stabilisasi sel darah merah (eritrosit)
secara in vitro dengan rentang konsentrasi minyak atsiri daun kemangi 15%-20%. Konsentrasi daun
kemangi mampu menstabilisasi membran sel darah merah. Pada konsentrasi 15% memperlihatkan
kemampuan stabilisasi terkecil yaitu 43,93% .Sedangkan pada konsentrasi 20% memperlihatkan
kemampuan stabilitas terbesar yaitu 64,60%, dan pada konsentrasi 25% mengalami penurunan
stabilitas sebesar 61,18%, namun , tidak signifikan bedanya dengan formula lain. Adanya pengaruh
pemberian roll on aromatherapy essential oil daun kemangi (Ocimum sanctum L.) terhadap aktivitas
antiinflamasi dengan metode stabilisasi membran sel darah merah, pada rentang konsentrasi minyak
atsri daun kemangi 15-25%

Kata kunci: antiinflamasi, essential oil daun kemangi, aromatherapy
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1. Pendahuluan

Indonesia dikenal dengan kekayaan alamnya yang luar biasa. Pengobatan secara herbal adalah ramuan
tradisional yang perlu dilestarikan dan dikembangkan. Bahan pengobatan sendiri berasal dari tumbuhan
Indonesia serta akar, daun, buah, bunga dan kulit kayu. Selain beberapa obat tradisional dan perawatan minyak
atsiri, hampir semua bahan alami dari Indonesia dapat digunakan dalam sediaan herbal. Minyak atsiri atau
dikenal juga sebagai minyak eteris (aetheric oil) dan minyak essential adalah kelompok besar minyak tumbuhan
yang mudah menguap pada suhu ruang dan berwujud kental pada suhu ruang dan namun mudah menguap
sehingga memberikan aroma yang khas. Minyak atsiri bersifat aromati (Al hanif & Halim,, 2013).

Aromaterapi berasal dari dua kata, yaitu aroma dan terapi. Aroma berarti bau harum atau bau-bauan

yang umumnya berasal dari tumbuh- tumbuhan dan terapi berarti pengobatan[3]. Jadi, aromaterapi adalah
suatu metode pengobatan yang menggunakan wewangian yang biasanya berasal dari tumbuh-tumbuhan
dan berbau harum (Nurcahyo, 2016) Terdapat berbagai macam bentuk aromaterapi yang telah dibuat antara
lain minyak esensial, garam, sabun mandi, dupa dan lilin.
Mekanisme kerja minyak aromaterapi, ketika hidung mencium bau minyak esensial, molekul tersebut
berikatan dengan reseptor aroma di hidung. Selain itu, senyawa tersebut mengirimkan sinyal kimiawi melalui
jalur saraf ke sistem limbik semangat (Dalimunthe & Hutasuhut, 2012). Salah satu tumbuhan yang digunakan
sebagai aromaterapi adalah daun kemangi.

Daun Kemangi (Ocimum sanctum L.) adalah spesies basil yang paling terbesar di seluruh dunia dan salah
satu aromaterapi yang digunakan secara empiris di Indonesia bahkan juga untuk sayur atau lalap sebagai
pelengkap makanan. Secara tradisional tanaman kemangi digunakan tradisional tanaman kemangi sering
digunakan untuk meredakan demam, rhinitis, kelelahan, kejang urat dan dapat membantu pada luka akibat
sengatan (Putrl dkk, 2021). Daun kemangi mengandun senyawa kimia seperti alkaloid, saponin, flavonoid,
tannin dan minyak atsiri(Surahmida & Umarudui, 2019).

Komponen utama kemangi adalah minyak atsiri. Minyak atsirinya mengandung senyawa aktif yang dapat
diidentifikasi dengan analisis GC- MS yaitu p- cymene, 1,8-cineole, linalool, a- terpineol, eugenol, germacrene-
D (Zahra & i=Iskandar, 2017). Menurut informasi yang diterima salah satu tanaman yang dapat bermanfaat
sebagai antiinflamasi daun kemangi (Ocimum sanctum L.). Senyawa yang terdapat aktivitas antiinflamasi salah
satunya flavonoid (Manurung & Sumiwi, 2017).

Peradangan atau inflamasi adalah reaksi lokal jaringan terhadap infeksi atau benturan dan melibatkan
mediator (Soemarie, 2016). Gejala peradangan ditandai dengan kemerahan, bengkak, nyeri, hangat, dan
disfungsi jaringan (Saputra, 2016). Peradangan dapat dibagi menjadi peradangan akut dan kronis. Aspek
pengobatan antiinflamasi mencakup meredakan nyeri dan penghentian proses kerusakan jaringan. Salah satu
golongan pengobatanya yaitu obat antiinflamasi non steroid (AINS) yang berguna untuk mengurangi
pembengkakan dan nyeri akibat peradangan (Sukmawati & Hardani, 2015). Namun, penggunaan obat ini
dalam jangka panjang memiliki risiko toksisitas glukokortikoid endogen, menurunkan respon imun tubuh
terhadap infeksi, osteoporosis, moonface dan hipertensi, gangguan saluran pencernaan seperti ulkus peptik,
analgesik nefropati, mengganggu fungsi platelet dan menghambat induksi kehamilan (Goodman & Gilaman,
2003).

Oleh karena itu, diperlukan obat antiradang yang memiliki efek samping lebih sedikit saat digunakan.
Pengujian antiinflamasi dalam penelitian ini menggunakan metode stabilisasi sel darah merah (eritrosit)
secara in vitro. Metode ini digunakan karena sel darah merah mirip dengan membran lisosom yang dapat
mempengaruhi proses inflamasi, sehingga jika kestabilan seldarah merah terjaga maka stabilisasi membran
lisosom juga akan terjaga. Hal ini ditunjukan melalui stabilisasinya terhadap sel darah merah yang diinduksi
dengan larutan hipotonik sehingga tidak terjadi lisis pada sel dan mencegah lepasnya hemoglobin (Hb)
(Chipadda dkk, 2011). Penelitian ini bertujuan menguiji aktivitas roll on aromatherapy essential oil daun kemangi
(Ocimum sanctum L.) sebagai antiinflamasi.

2. Alat, Bahan dan Metode

Alat
Alat-alat serta instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain timbangan bahan, kertas label ,
labu erlenmeyer (Iwaki), becker glass ( lwaki CTE 33 Asahi glass), gelas ukur Iwaki CTE 33 Asahi glass), corong,
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tabung reaksi, spatula,lumpang, alu, batang pengaduk, pipet tetes, tabung sentrifuge, botol kemasan,
mikropipet 1000 pL, autoklaf, oven, centrifuge, dan spektrofotometer UV-Vis (Hitachi U2910).

Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun kemangi (Ocimum sanctum L.), aquades, dapar fosfat
pH 7,4 (0,15 M), Na;HPO.. 2H,0, NaH,P0.. 2H,0, NaCl 0,9%, Na diklofenak, camphor, mentol, VCO, Sampel
darah.

Metode

1. Penyiapan minyak Atsiri daun kemangi
Minyak atsiri daun kemangi (Ocimum sanctum L.) yang digunakan adalah minyak yang dibeli disalah satu
pasar komersial.

2. Formulasi Roll On Essential Oil Aromtherapy Daun Kemangi
Tabel I. Formulasi Roll On Essential Oil Aromtherapy Daun Kemangi

Bahan FO F1 F2 F3 Kegunaan
(%) (%) (%) (%)
Minyak atsiri daun - 15 20 25 Zat aktif
kemangi
Champhora 2 2 2 2 Antiiritan
Menthol 10 10 10 10 Penyegar
VCo Ad 10 ml Ad 10 ml Ad 10 ml Ad 10 ml  Pembawa dan basis
minyak

Keterangan : sediaan roll on aromaterapi yang di buat 10 ml/botol

FO: Formulasi roll on tanpa minyak atsiri daun kemangi

F1: Formulasi roll on minyak atsiri daun kemangi 15%

F2: Formulasi roll on minyak atsiri daun kemangi 20% F3: Formulasi roll on minyak atsiri daun
kemangi 25%

3. Prosedur kerja pembuatan Roll on aromaterapi daun kemangi
Siapakan alat dan bahan yang digunakan, kemudian kalibrasi botol Roll on yang digunakan sebagai
pengemas, selanjutnya timbang masing bahan. Setelah itu masukan champora dan menthol dalam
lumpang kemudian gerus ad halus kemudian masukan ke dalam beker gelas, tambahan minyak atsiri
sesuai dengan konsetrasi F1, F2 dan F3, kemudian tambahkan VCO ad 10 ml. Pengerjaan di lakukan di
wadah tertutup. Setelah itu sediaan dimasukan ke dalam kemasan roll on 10 mL.

4. Evaluasi sediaan roll on aromaterapi daun kemangi

a. Uji Organoleptis
Uji dilakukan dengan cara melihat secara visual penampilan fisik sediaan yang meliputi, bentuk,
warna dan bau (Suhery dkk, 2022).

b. UjipH
Pengukuran ini menggunakan pH meter, sebelumnya pH meter dikalibrasi dahulu dengan larutan
standar buffer pada pH 4 dan 7 (Elya & Budiman, 2013). Pengukuran nilai pH pada larutan sampel
dilakukan pada suhu 25°C dengan cara mencelupkan elektroda pH Meter yang telah dibilas dengan
air suling ke dalam larutan sampel, lalu diamati nilai pH yang muncul pada layar alat pH meter.
Menurut penelitian dewi , menyatakan bahwa persyaratan pH untuk sediaan topikal yaitu berkisar
antara 4,5-6,5 karena harus sesuai dengan pH kulit

c. Bobot Jenis
Pengukuran bobot jenis menggunakan piknometer dengan volume 10 mL. Bersihkan piknometer dan
dikeringkan. Kemudian piknometer kosong ditimbang (a), kemudian ditambahkan sediaan sampel
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sampai batas dan ditutup perlahan-lahan hingga tidak ada gelembung udara, kemudian ditimbang
(b) Bobot jenis sediaan sampel dihitung dengan rumus berikut ini:

- b=
Bobot jenis = .

voulume piknometer Viskositas

Uji Homogenitas

Sediaan dioleskan pada dua keping kaca atau bahan transparan lain yang cocok. Sediaan harus
menampakkan susunan yang homogen dan tidak ada butiran kasar yang nampak. Uji homogenitas
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui homogenitas aromaterapi daun kemangi dengan
melihat keseragaman partikel.

Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan menuangkan 0,50 gram sediaan aromaterapi ke tengah-tengah
kaca, selanjutnya ditutup dengan kaca lain yang telah ditimbang dan dibiarkan selama satu menit
selanjutnya diukur diameter dan diberi penambahan beban tiap satu menit 25 gram hingga 250
gram selama 5 menit, kemudian diukur diameter sebar menggunakan penggaris(Sawiji  dkk,
2020)

Uji Kesukaan

Uji kesukaan dilakukan dengan meminta tanggapan responden terhadap kesukaannya yang meliputi
warna, aroma dan sensasi rasa di kulit. Penilaian kesukaan meliputi kategori tidak suka (skor 0), agak
suka (skor 1), suka (skor 2) dan sangat suka (skor 3). Masing-masing kategori kesukaan diberikan
skor, dan total skor masing-masing formula dari responden merupakan nilai kesukaan terhadap
masing- masing formula (Suhery dkk, 2022)

5. Uji Aktivitas Antiinflamasi dengan Metode Stabilisasi Membran Eritrosit
Metode Stabilisasi Membran Eritrosit

1.

2.

3.

Pembuatan larutan yang dibutuhkan
a. Pembuatan dapar fosfat pH 7,4 (0,15 M)
1215 mL larutan Na;HPO.2H,0(0,15M) dicampurkan dengan 28,5 mL larutan
NaH,P0..2H,0 (0,15 M) dan disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 115°C selama 30 menit
(Armadani dkk, 2019)
b. Pembuatan hiposalin
NaCl 0,9% dilarutkan dalam dapar fosfat pH 7,4 (0,15 M) sampai volume 100 mL pada suhu

ruang (Oyedapo dkk, 2018). Kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 1210¢C selama
2 jam.

¢. Penyiapan konsentrasi Natrium diklofenak
Natrium diklofenak, sebanyak 50 mg Na diklofenak dilarutkan dalam 50 mL isosalin (1000
ppm) pada suhu ruang. Kemudian diencerkan menjadi konsentrasi 100 ppm (Saputra,
2015)

Pembuatan suspensi sel darah merah

Darah yang telah diperoleh dari kelinci secara intravena dimasukkan ke dalam tabung sentrifus
berisi larutan alsever steril sebanyak 10 mL. Selanjutnya disentrifugasi dengan kecepatan 3.000
rpm selama 10 menit. Supernatan yang terbentuk dipisahkan. Endapan sel-sel darah dicuci dengan
larutan isosalin dan disentrifugasi kembali. Proses dilakukan beberapa kali hingga supernatan
jernih. Kemudian dibuat suspensi sel darah merah 10% dengan mencampurkan 2 mL darah merah
dengan 18 mL larutan isosalin (Armadany dkk, 2019).

Pengujian Aktivitas Roll On Aromatherapy Daun Kemangi terhadap Stabilisasi Membran
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Eritrosit

Tabel Il. Kelompok Perlakuan

18

Kelompok Perlakuan

Larutan Kontrol negatif 1 mL dapar fosfat pH 7,4 (0,15 M), 2 mL hiposalin, 1mL larutan
isosalin dan 0,5 mL suspense sel darah merah

Larutan Kontrol uji 1 mL dapar fosfat pH 7,4 ( 0,15M), 2 mL hiposalin, 0,5 mL
suspensi sel darah merah dan 1 mL larutan sampel larutan
sampel FO, F1,F2,F3

Larutan kontrol larutan uji 1 mL dapar fosfat pH 7,4
(0,15 M), 0,5 mL larutan isosalin sebagai pengganti suspensi sel
darah merah, 1 mL larutan sampel FO, F1, F2, F3 ,dan 2 mL
hiposalin.

Larutan kontrol positif 1 mL dapar fosfat pH 7,4 (0,15 M), 2 mL hiposalin, 0,5 mL
suspense sel darah merah dan 1 mL Larutan Na diklofenak.

Masing- larutan di atas di inkubasi pada suhu 379c selama 30 menit dan di sentrifugasi pada 5000 rpm
selama 10 menit. Cairan supernatan yang di ambil dan kandungan hemoglabinya di perhitungkan dengan
menggunakan spektrofotometer UV pda panjang gelombang 560nm (Oyedapo dkk, 2010).

3 Hasil dan Pembahasan

Hasil Uji Organoleptis dan pH Minyak Atsiri Daun Kemangi (Ocimum sanctum L.
Tabel Ill. Data Hasil Uji Organoleptis Minyak Atsiri Daun Kemangi (Ocimum sanctum L.)

Organoleptis
Sampel Bobot
PH jenis
Warna Bau Konsistensi
Minyak
Atsiri Daun Khas d 0954
as daun
Kemangi Kekuningan u Cair 427 ’
. kemangi g/ml
(Ocimum

sanctum L.)
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Gambar 1. Minyak atsiri Daun Kemangi (Ocimum sanctm L.

Dari hasil pengamatan uji organoleptis dan pH minyak atsiri daun kemangi dapat dilihat pada tabel Il
dimana minyak atsiri daun kemangi memiliki warna kekuningan , bau khas daun kemangi, konsistensi cair,
memiliki pH 4,27 dan bobot jenis 0,954 g/ml, hal ini sesuai bobot jenis minyak atsiri daun kemangi adalah
0,952- 0,973g/ml (Hadipoeyanti &Wahyuni, 2008). Hasil uji bobot jenis sesuai dengan teori sehingga
menunjukan bahwa minyak atsiri daun kemangi murni dan berkualitas baik.

Uji Organoleptis Roll on Aromaterapi Minyak Atsiri Daun Kemangi (Ocimum sanctum L.)

Tabel VI. Hasil Uji Organoleptis Roll on Aromatherapy Essential Oil Daun Kemangi (Ocimum sanctum L.)

Formulasi Parameter Organoloptis
Warna Bau Konsistensi
FO Tidak bewarna Khas mentol Cair
F1 Kekuningan keruh Khas kemangi Cair
F2 Kekuningan keruh Khas kemangi Cair
F3 Kekuningan keruh Khas kemangi Cair
Keterangan:

Sediaan roll on aromaterapi yang di buat 10 mL/botol

FO : Formulasi roll on tanpa minyak atsiri daun kemangi
F1 : Formulasi roll on minyak atsiri daun kemangi 15 %
F2 : Formulasi roll on minyak atsiri daun kemangi 20 %
F3 : Formulasi roll on minyak atsiri daun kemangi 25 %

Gambar 2. Hasil Uji Organoleptis Roll on Aromatherapy Essential Oil
Daun Kemangi (Ocimum sanctum L)

Uji organoleptis dilakukan dengan pengamatan organoleptik dengan hasil terdapat pada gambar 2
Perubahan warna roll on pada setiap formulasi dapat dipengaruhi oleh ketidakstabilan pada suhu dan
penambahan konsentrasi dari minyak astsiri daun kemangi yang digunakan, dimana semakin tinggi
konsentrasi minyak atsiri yang digunakan semakin kekuningan Roll on yang dihasilkan. Hal ini sejalan
dengan penambahan minyak atsiri akan sangat mempengaruhi warna apabila semakin banyak konsentrasi
penambahan minyak atsiri maka warna yang dihasilkan akan semakin kekuningan hingga kuning pekat (
Fardan &Harimurti, 2018)
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Hasil Uji Homogenitas Sediaan Roll on Aromaterapi dari Minyak Atsiri Daun Kemangi (Ocimum sanctum L.)
Tabel V. Hasil Data Uji Homogenitas Sediaan Roll on Aromatherapy Essential Oil Daun Kemangi
(Ocimum sanctum L.)

Formulasi Pengamatan Homogenitas
FormulaO Homogen
Formulal Homogen
Formula2 Homogen
Formula3 Homogen

Uji homogenitas sangat penting dilakukan dalam uji fisik untuk sediaan topical, tujuannya dari uji
homogenitas adalah untuk mengetahui apakah bahan- bahan dalam formulasi tersebut tercampur merata
atau tidak (Indriani, 2017). Hasil uji homogenitas berdasarkan tabel 5. Menunjukan bahwa semua
sediaan roll onaromaterapi dari minyak atsiri daun kemangi (Ocimum sanctum L.) mulai dari FO, F1, F2 dan
F3 adalah homogen artinya yaitu semua sediaan roll on homogen dimana tidak terdapat adanya partikel-
partikel atau butiran kasar yang tampak saat dilakukannya uji homogenitas.

Hasil Uji pH Sediaan Roll on Aromaterapi Dari Minyak Atsiri Daun Kemangi (Ocimum sanctum L.)

Tabel VI. Hasil Uji pH Sediaan Roll on Aromaterapi Minyak Atsiri Daun Kemangi (Ocimum sanctum L.)

Formulasi Parameter Ph Rata-rata
+
1 2 3 SD
Formula O 6,30 5,34 6,16 593 %05
Formula 1 403 4,00 35 386*0,3
Formula 2 463 4,52 4,72 463+0,1
Formula 3 4,15 3,75 395 395%0,2
Uji pH
8 _/
‘6]- -L-I = T ==
(2) L _LI T -I replikasi 1
S I
© &,b'\, © &,b’b replikasi 2
((ok <<0‘\ ((0« Qo«@ replikasi 3
Formula

Gambar 3. Grafik Hasil Uji pH Roll on Aromaterapi
Minyak Atsiri Daun Kemangi (Ocimum sanctum L)

Berdasarkan pengukuran derajat keasaman menggunakan pH meter digital menunjukan bahwa Roll on
aromaterapi dari minyak daun kemangi (Ocimum sanctum L.) dengan konsentrasi FO, F1, F2, dan F3 dalam
pengujian dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan pada tabel 6, menunjukan bahwa rata- rata nilai pH roll
on aromaterapi berturut- turut 5,93%0,5, 3,86%0,3, 4,63*0,1 dan 3,95*0,2. Formula yang memenuhi
persyaratan FO dan F2. Hal ini dipengaruhi oleh konsentrasi minyak atsiri daun kemangi pada masing-
masing formula. Sehingga, ini sesuai dengan range dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5 (Fatmawati dkk, 2022).
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Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Roll on Aromaterapi Minyak Atsiri Daun Kemangi (Ocimum sanctum L.)

Tabel VII. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Roll on Aromaterapi Minyak Atsiri Daun Kemangi (Ocimum

sanctum L.)
Formulasi Daya sebar ( cm)
Formulasi 0 5
Formulasi 1 5
Formulasi 2 6,5
Formulasi 3 55

Berdasarkan Tabel VII, rata-rata uji daya sebar sediaan aromaterapi berada pada rentang 5- 6,5cm .
Persyaratan daya sebar yang baik yaitu sekitar 5-7 cm, sehingga semua formula sediaan minyak aromaterapi
memenubhi syarat uji daya sebar (Mursal, dkk 2019)

Hasil Uji Hedonik atau Kesukaan Sediaan Roll on Aromaterapi Minyak Atsiri Daun Kemangi
(Ocimum sanctum L.)

Uji Kesukaan

20

15
S 10 Warna
[7,]

5 Aroma

0 Rasa

FO F1 F2 F3
formula

Gambear 4. Grafik Hasil Uji kesukaan Roll on Aromaterapi
Minyak Atsiri Daun Kemangi (Ocimum sanctum L)

Hasil penelitian uji hedonik menunjukan bahwa responden menyukai F2 yang mengandung 20%
minyak atsiri daun kemangi, hal ini dapat di lihat dari parameter warna, aroma, dan rasa pada gambar 4.
Pada parameter warna sediaan, F2 memiliki total tertinggi sedangkan F3 merupakan sediaan dengan total
skor paling rendah pada organoleptis warna. Pada parameter sensasidi kulit, F2 merupakan sediaan dengan
total skor tertinggi. Pada parameter aroma, F2 memiliki skor tertinggi.

Hasil Uji bobot jenis Roll On Aromatherapy Essential Oil Daun Kemangi (Ocimum Sanctum L.)
Tabel VIII. Hasil Uji Bobot Jenis Sediaan Roll on Aromaterapi Minyak Atsiri Daun Kemangi (Ocimum
sanctum L)

Formulasi Bobot jenis
FO 0,803
F1 0,700
F2 0,783

F3 0,760




@ . Department of Pharmacy

e G

) 1 uhammadiy ty
Berat jenis diukur untuk mengetahui kerapatan sediaan roll on aromaterapi yang dibuat. Fungsi
pengukuran berat jenis pada sediaan farmasi adalah sebagai salah satu metode analisis untuk
menentukan senyawa cair, menguji identitas dan kemurnian dari senyawa obat terutama dalam bentuk
cairan dan dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kelarutan atau dayalarut suatu zat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa F1 merupakan sediaan minyak atsiri dengan berat jenis paling kecil,
namun tidak signifikan bedanya dengan formula lain. Berat jenis suatu zat dapat dipengaruhi oleh

beberapa hal, yaitu suhu, volume, tekanan, konsentrasi, dan kekentalan/viskositas suatu zat tersebut
(Indriani, 2017).

Hasil Uji Stabilisasi Membran Eritrosit Roll On Aromatherapy Essential Oil Daun Kemangi (Ocimum
Sanctum L.) Secara In Vitro

Tabel IX. Stabilisasi membrane Eritrosit dari Roll On Aromatherapy Essential Oil daun kemangi dan
kontrol positif terhadap induksi larutan hipotonik.

No Larutan uji Konsentrasi
Stabilitas (%
1 Rol on aromatherapy essential oil daun FO -15,21
S F1 (15%) 4393
keamngl (OCImUm Sanctum) F2 (20%) 64.60
F3 (25%) 61,180
2. Na Diklofenak 100 ppm 5496

% Stabilitas roll on aromatherpy essential oil
daun kemangi

80

60

40
20 M % Stabilitas
0
F2 F3 Na

B .

-15,21 Diklofenak

-20

100 ppm

Gambar 5. Grafik Hasil Uji Stabilisasi Membrane Eritrosit Dari Roll On Aromatherapy Essential Oil Daun

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi daun kemangi mampu menstabilisasi
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membran sel darah merah. Pada konsentrasi 15% memperlihatkan kemampuan stabilisasi terkecil
yaitu 43,93% . Sedangkan pada konsentrasi 20% memperlihatkan kemampuan stabilitas terbesar yaitu
64,60%%, dan pada konsentrasi 25% mengalami penurunan stabilitas sebesar 61,18%, namun , tidak
signifikan bedanya dengan formula lain. Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian andis®
sebelumnya yang menunjukan bahwa semakin besar konsentrasi maka semakin besar pula
kemampuan stabilitas sel darah merahnya. Penurunan konsentrasi pada penelitian ini bisa
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pada saat pembuatan larutan.

Hasil pengujian statistik ANOVA didapatkan bahwa pemberian variasi konsentrasi dari
aromaterapi minyak atsiri daun kemangi mempunyai aktivitas antiinflamasi yang ditandai dengan
nilai signifikan P<0,05 , artinya ada perbedaan secara bermakna antara kelompok perlakuan,
kelompok pembanding dan kelompok kontrol kemudian dilanjutkan dengan uji DUNCAN. Hasil
analisa dari uji DUNCAN dapat disimpulkan bahwa Stabilitas ekstrak daun yang diberikan Konsentrasi
FO nyata lebih kecil dan signfikan dibandingkan dengan konsentrasi yang lainnya, selanjutnya
stabilitas roll aromaterpi daun kemangi yang diberikan konsentrasi F2 lebih besar dibandingkan
dengan konsentrasi yang lainnya. Uji homogenitas dapat dilihat pada konsentrasi pada 20% dan 25%
tidak ada perbedaan bermakna sehingga pada konsentrasi 20% dan 25% memiliki aktivitas yang

Sama.

5. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini, kesimpulan yan diambil adalah: Adanya pengaruh pemberian roll on
aromatherapy essential oil daun kemangi (Ocimum sanctum L.) terhadap aktivitas antiinflamasi dengan
metode stabilisasi membran sel darah merah.
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